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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada BAB sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

Penerapan Restorative Justice terhadap anak yang melakukan tindak 

pidana yaitu dengan menyelesaikan perkara anak di luar proses 

peradilan, dengan bermusyawarah melibatkan pelaku, korban, 

keluarga pelaku, keluarga korban, tokoh masyarakat dan pihak lain 

yang terkait. Bertujuan untuk mencapai kesepakatan perdamaian 

antara korban dan pelaku, menghindarkan anak dari perampasan 

kemerdekaan, mendorong masyarakat untuk berpartisipasi. 

menanamkan rasa tanggung jawab kepada anak.

B. Saran

1. Pihak Kepolisian khususnya penyidik di Polres Sleman agar lebih 

memperhatikan peraturan perundang-undangan dalam menangani 

masalah anak. 

2. Diadakannya pelatihan-pelatihan terhadap penyidik mengenai 

Restorative  Justice.
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